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ABSTRACT 
The use of traditional medicine (herbs) is growing rapidly lately. A type of medicinal plant that 
has health benefit but is less utilized in our community is Bawang Dayak (Eleutherine 
palmifolia (L.) Merr.). Bioactive compounds in Dayak bulbs which are in the form of phenol, 
flavonoids, and derivatives have a preventive effect on various diseases, such as Ulcerative 
Colitis. In order to determine the ability of Dayak bulb in preventing Ulcerative Colitis then it is 
necessary to conduct further test in mice after extraction. The aim of this study is to 
determine suitable type of solvent and ration between extract and solvent as well as to know 
the effect of Dayak bulb extract in preventing ulcerative colitis. Method of research used in 
extraction stage was using Factorial Random Block Design. The first factor was types of 
solvent:  aquades, ethanol 96%, and hexane. The second factor is the ratio between 
materials: solvent that:  1: 3; 1: 5; and 1: 7 (w / v). In vivo test was carried out in three 
groups: positive control, negative control, dose extract of 750mg / kgBW. The results showed 
that the best treatment of extraction was using hexane solvent with material and solvent ratio 
of 1: 5. Based on the test results, Dayak Bawang extract was able to significantly decrease 
SOD and MDA (P <0,05) but not yet able to give significant effect on macroscopic and 
microscopic scores of mice colon. 
.  
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ABSTRAK 
Pemakaian obat tradisional (herbal) semakin berkembang pesat akhir-akhir ini. Salah satu 
jenis tanaman obat yang berkhasiat bagi kesehatan namun masih minim penggunaannya 
untuk pengobatan di masyarakat adalah bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.). 
Senyawa bioaktif pada umbi bawang dayak berupa fenol, flavonoid, dan turunannya memiliki 
efek preventif terhadap berbagai macam penyakit, salah satunya yakni Ulcerative Colitis. 
Untuk mengetahui kemampuan umbi bawang dayak dalam mencegah Ulcerative Colitis 
maka perlu dilakukan ekstraksi selanjutnya diujikan pada hewan coba. Sehingga tujuan dari 
penelitian ini yaitu mengetahui jenis dan perbandingan pelarut yang tepat serta mengetahui 
pengaruh ekstrak umbi bawang dayak dalam upaya pencegahan ulcerative colitis. Metode 
penelitian tahapan ekstraksi menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor 
pertama adalah jenis pelarut yang terdiri atas 3 level, yaitu aquades, etanol 96%, dan 
heksana. Faktor kedua yaitu perbandingan bahan:pelarut yang terdiri dari 3 level, yaitu 1:3; 
1:5; dan 1:7 (b/v). Pada uji in vivo terdiri dari tiga kelompok yakni kontrol positif, kontrol 
negatif, pemberian ekstrak dosis 750mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan terbaik ekstraksi yakni menggunakan pelarut heksana dengan rasio bahan dan 
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pelarut 1:5. Berdasarkan hasil uji, ekstrak Bawang Dayak mampu menurunkan SOD dan 
MDA secara signifikan (P <0,05) namun belum mampu memberikan efek yang signifikan 
pada makroskopis dan skor mikroskopis kolon mencit. 
 
Kata kunci: Bawang Dayak, Eleutherine palmifolia (L.), Ulcerative Colitis 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber daya hayati kedua terbesar yang 
tersebar dari Sabang hingga Merauke. Di Indonesia terdapat kurang lebih 30.000 jenis 
tumbuh-tumbuhan, kurang lebih 7.500 jenis diantaranya termasuk tanaman berkhasiat obat. 
Lebih dari 1.800 jenis tanaman telah diidentifikasi dari beberapa formasi hutan, namun 
hingga saat ini pemanfaatannya belum optimal. Jumlah tanaman obat yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat baru sekitar 1.000 hingga 1.200 jenis, dan yang digunakan secara rutin 
dalam industri obat tradisional baru sekitar 300 jenis (BPOM, 2014). Salah satu jenis 
tanaman obat yang berkhasiat bagi kesehatan namun masih minim penggunaannya untuk 
pengobatan di masyarakat adalah bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.). Bawang 
dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) adalah salah satu jenis tanaman yang berkhasiat 
bagi kesehatan. Tanaman ini banyak ditemukan di Pulau Kalimantan. Penduduk lokal di 
daerah tersebut sudah menggunakan tanaman ini sebagai obat tradisional. Bagian yang 
dapat dimanfaatkan pada tanaman ini adalah umbinya. Secara empiris diketahui tanaman ini 
dapat berperan sebagai anti-kanker, anti-inflamasi (Le et al., 2013; Milackova et al., 2015), 
anti-mikroba (Ifesan et al., 2010; Temilade, 2009), dan menyembuhkan hipertensi (Saragih 
et al., 2014) serta diabetes melitus (Febrinda et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu didapatkan bahwa umbi bawang dayak mengandung antioksidan, fenol, polifenol 
(Kuntorini dan Astuti, 2010), quercetin dan turunannya (Hara et al., 1997; Lee et al., 2015).  
Febrinda et al. (2014) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa ekstrak etanol umbi 
bawang dayak memiliki aktivitas antioksidan atau penghambatan terhadap radikal bebas 
menggunakan metode DPPH. Nilai IC50 akstrak etanol bulbus bawang dayak sebesar 
25,3339 μg/ml. Nilai ekstrak tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, karena 
memiliki nilai IC50 kurang dari 200 μg/ml (Fadeyi et al., 2013). Aktivitas antioksidan ini dapat 
mencegah teroksidasinya sel tubuh oleh oksigen aktif seperti superoksida, hidrogen 
peroksida, dan radikal hidroksil serta radikal bebas lainnya. Salah satu penyakit yang 
disebabkan karena adanya aktivitas radikal bebas adalah Ulcerative Colitis (UC). 
Ulcerative Colitis merupakan salah satu penyakit radang usus (Inflammatory Bowel 
Disease). Ulcerative Colitis merupakan penyakit yang ditandai oleh adanya peradangan 
pada usus besar (kolon) dan bisa berlanjut pada pembentukan luka atau ulkus serta mampu 
memicu tumbuhnya kanker. Terapi yang telah digunakan untuk Ulcerative Colitis antara lain 
penggunaan kortikosteroid seperti Prednisone, Budesonide, dan Hidrocortisone. Tetapi pada 
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saat ini obat-obat tersebut sudah mulai jarang digunakan karena tingginya insidensi dan 
keparahan efek samping yang ditimbulkan akibat pemberian dalam jangka waktu yang lama 
(Carvalho et al., 2007). Selain itu, dianjurkan pula untuk menyeimbangkan pola makan yang 
sehat, misalnya dengan mengkonsumsi suplemen, seperti asam folat (mengurangi resiko 
kanker kolon) namun hal tersebut tidak mengurangi resiko terjadnya Ulcerative Colitis. 
Pemberian asam folat dalam jangka waktu yang lama dan jumlah yan banyak, dapat 
berakibat defisiensi vitamin B12 (Abdel-Daim et al., 2015).  
Sulitnya terapi Ulcerative Colitis serta banyaknya efek samping yang ditimbulkan oleh 
obat-obatan imunosupresan, mendorong untuk ditemukannya terapi yang aman tanpa efek 
samping. Umbi bawang dayak, yang selama ini tidak banyak di kenal masyarakat, memiliki 
kandungan antioksidan yang tinggi dan adanya senyawa bioaktif seperti fenol, polifenol, 
naftokuinon dan turunannya. Untuk mendapatkan komponen bioaktif tersebut maka 
dilakukan optimasi proses ekstraksi dengan formulasi jenis pelarut dan perbandingan pelarut 
dan bahan. Jenis pelarut dan perbandingan pelarut dan bahan diduga juga dapat 
mempengaruhi antioksidan, fenol, dan flavonoid yang terekstrak. Selain itu, peranan ekstrak 
umbi bawang dayak terhadap Ulcerative Colitis perlu diketahui dengan uji in vivo dengan 
memberikan ekstrak pada hewan coba yang telah diinduksi Dextran Sulfate Sodium (DSS).  
 
BAHAN DAN METODE  
Bahan dan Alat 
Bahan utama dalam penelitian ini berupa umbi bawang dayak segar yang didapatkan 
dari petani di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Bahan analisa terdiri atas etanol 96%, 
aquadest, n-heksana, reagen folin cicalteau, natrium karbonat, standar asam galat, sodium 
asetat, kuersetin, sodium sulfat, DPPH, Natrium klorida, buffer fosfat. Bahan untuk uji in vivo 
antara lain pakan mencit, aquadest, DSS (Dextran Sulfate Sodium) diperoleh dari sigma® 
(Mr ~40,000 Da). Peralatan yang digunakan pada proses ekstraksi dan analisa antara lain 
timbangan analitik, cabinet dryer, grinder, erlenmeyer, beaker glass, shaker, vacuum 
evaporator, vortex, dan spatula. Peralatan yang digunakan untuk uji in vivo antara lain 
kandang, tempat makan dan minum individual, perlengkapan sonde, kotak pemingsanan, 
dan perlengkapan bedah. 
 
Tahapan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, tahap pertama yaitu ekstraksi dengan 
beberapa jenis pelarut dan rasio antara bahan dan pelarut yang mana bertujuan untuk 
mendapatkan hasil terbaik dari komponen bioaktif dan aktivitas antioksidan. Tahap kedua 
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yaitu pengujian hasil terbaik dari ekstraksi untuk diujikan pada mencit yang bertujuan 
mengetahui pengaruh ekstrak umbi bawang dayak terhadap pencegahan Ulcerative Colitis. 
 
Optimasi Ekstraksi Umbi Bawang Dayak 
Preparasi sampel : Umbi bawang dayak yang sudah disortasi, dipotong menggunakan 
slicer dengan ketebalan kurang lebih 2 mm, kemudian dikeringkan menggunakan pengering 
cabinet pada suhu 50±2C selama 8 jam (kadar air < 10%) ditepungkan menggunakan 
grinder dan diayak dengan ayakan ukuran 80 mesh  
Ekstraksi Sampel : Tepung umbi bawang dayak dimasukkan kedalam erlenmeyer, 
kemudian ditambahkan pelarut sesuai dengan rancangan percobaan. Ekstraksi dilakukan 
secara maserasi dengan cara diletakkan dalam shaker selama 24 jam pada suhu ruang ( 
27C). Erlenmeyer yang digunakan dilapisi dengan alumunium foil untuk mencegah 
kerusakan antioksidan pada bahan selama proses ekstraksi. Larutan umbi bawang dayak 
selanjutnya di saring menggunakan kertas saring halus untuk memisahkan filtrat dan 
endapan. Penguapan pelarut etanol dilakukan menggunakan evaporator vakum suhu 40C, 
kecepatan putar 35 rpm untuk memastikan semua pelarut telah menguap. Ekstrak yang di 
dapat dimasukkan dalam botol gelap dan ditempatkan pada lemari pendingin suhu 15C. 
Ekstrak yang didapatkan dianlisa total fenol , uji total flavonoid  dan uji aktivitas antioksidan. 
 
Pengujian Pada Hewan Coba 
 Pengujian ini dilakukan secara in vivo untuk mengetahui potensi penurunan radang 
dalam usus besar pada mencit diinduksi DSS (Dextran Sulfate Sodium) yang diberi ekstrak 
bawang dayak secara sonde lambung. Langkah-langkah yang dilakukan untuk persiapan 
pengujian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hari ke 1-7 : Mencit dilakukan aklimatisasi selama 7 hari dengan pemberian pakan 
standart dan air minum secara ad libitum.  
2. Hari ke 8-17 :  Mencit di kelompokkan berdasarkan rancangan percobaan dan dilakukan 
pemberian ekstrak 250 mg/100gr BB selama 10 hari. Pemberian ekstrak dilakukan 
dengan cara sonde lambung pada pagi hari pukul 08.00. Setiap pagi pukul 07.00 kandang 
mencit di bersihkan dan di beri pakan serta minum.  
3. Hari ke 18-22 :  Mencit diinduksi dengan DSS setiap pagi pukul 08.00 selama 5 hari 
berturut-turut. DSS 2% (b/v) diberikan secara ad libitum agar mencit mengidap Ulcerative 
Colitis. Setiap pagi pukul 07.00 kandang dibersihkan dan diberi pakan standart.  
4. Hari ke 23-24 :  Mencit  diberikan ekstrak kembali selama 2 hari dengan dosis 250 
mg/100gr BB. Pemberian ekstrak dilakukan dengan cara sonde lambung pada pagi hari 
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pukul 08.00. Setiap pagi pukul 07.00 kandang mencit di bersihkan dan di beri pakan serta 
minum. 
5. Hari ke 25 :  Mencit dipingsankan kemudian di lakukan proses pembedahan untuk diambil 
jaringan kolon. Pemingsanan dilakukan dengan cara memasukkan mencit pada kotak 
yang telah berisi eter. Jaringan kolon yang didapatkan kemudian di dibersihkan dari 
kotoran dan darah. Selanjutnya disimpan pada kotak pendingiin dengan suhu kurang 
lebih 15℃ dan dilakukan uji Malondialdehida, Superdioksida Dismutase (Xing et al., 2012) 
dan Mikroskopis Kolon (Araki et al., 2012) 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian tahap pertama dilakukan dengan metode RAK (Rancangan Acak 
Keompok). Faktor pertama berupa jenis pelarut berdasarkan tingkat kepolarannya yang 
terdiri dari 3 level, yaitu: Aquadest, Ethanol 96% dan Heksana. Sedanglan faktor kedua 
adalah perbandingan (rasio) pelarut dan bahan yang terdiri dari 3 level, yaitu: 1:3, 1:5, 1:7 
(b/v) 
Pengujian tahap kedua yaitu pengujian ekstrak umbi bawang dayak yang di ujikan 
pada hewan coba untuk melihat efek preventif akibat Ulcerative Colitis  dengan 
menggunakan formulasi terbaik dari dari hasil pembuatan ekstrak. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan True Experimental Post Test Only Control Group Design. Dengan 
rancangan ini memungkinkan peneliti mengukur pengaruh perlakuan (intervensi) pada 
kelompok eksperimen dengn cara membandingkan kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol. Tetapi rancangan ini tidak memungkinkan peneliti untuk menentukan sejauh mana 
atau seberapa besar perubahan itu terjadi sebab tes dilakukan pada ahir perlakuan (tidak 
untuk menentukan data awal). Uji in vivo terhadap hewan coba terdiri dari atas 3 perlakuan, 
masing-masing kelompok berjumlah 6 ekor mencit: 
R1 = Kelompok mencit normal yang diberi pakan normal (kontrol negatif) 
R2 = Kelompok mencit UC (diinduksi DSS 2%) yang diberi pakan normal 
R3 = Kelompok mencit UC (diinduksi DSS 2%) yang diberi ekstrak bawang dayak 750 
mg/kgBB dan diberi pakan normal 
Analisis Data 
  Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Ms. Excel, untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh terhadap tiap perlakuan. Apabila hasil dari uji menunjukkan 
perbedaan, maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) atau DMRT (Duncan’s 
Multiple Range Test) dengan selang kepercayaan 5%. Untuk uji in vivo hasil dianalisa 
menggunakan metode Analysis of Variance (ANOVA) dilanjutkan dengan uji LSD untuk data 
yang signifikan. Data non parametrik menggunakan Kruskal Wallis test dilanjutkan dengan 
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Dunn’s test untuk hasil analisa yang signifikan. Proses analisa menggunakan software R 
versi 3.20 dengan paket Isr dan Agricole. Pemilihan perlakuan terbaik dilakukan dengan 
metode multiple attribute (Zeleny, 1982) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Total Fenol dan Flavonoid Ekstrak Umbi Bawang Dayak 
 Hasil rerata total fenol ekstrak umbi bawang dayak akibat perlakuan rasio 
bahan:pelarut dan jenis pelarut berkisar antara 37,96-327,46 mg GAE/ml ekstrak. 
Sedangkan hasil rerata kadar flavonoid ekstrak umbi bawnag dayak akibat perlakuan rasio 
bahan:pelarut dan jenis pelarut berkisar antara 392,57-2.955,70 mg QE/ml. Rerata total fenol 
dan flavonoid ekstrak umbi bawang dayak akibat perlakuan rasio bahan : pelarut dan jenis 
pelarut dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Pengaruh Rasio Bahan:Pelarut dan Jenis Pelarut terhadap Rerata Total Fenol dan 













Aquades 1:3 40,242 b 399,167 b 0,048 
 
1:5 43,179 c 425,110 d 0,051 
 
1:7 37,968 a 392,575 a 0,046 
Etanol 96% 1:3 69,672 e 463,840 e 0,052 
 
1:5 78,819 f 533,989 f 0,052 
 
1:7 57,384 d 410,167 c 0,050 
Heksana 1:3 290,864 h 2.702,956 h 0,053 
 
1:5 327,464 i 2.955,705 i  
  1:7 210,004 g 2.508,546 g 0,053 
 
Hasil analisa ragam menyatakan bahwa penggunaan rasio bahan:pelarut dan jenis 
pelarut berpengaruh nyata (α=0,05) terhadap total fenol dan flavonoid ekstrak umbi bawang 
dayak, demikian juga dengan interaksi  antar kedua faktor tersebut. 
Total fenol dan flavonoid tertinggi diperoleh pada perlakuan ekstraksi menggunakan 
pelarut heksana. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid yang terdapat 
dalam ekstrak umbi bawang dayak lebih banyak yang bersifat non polar. Dalam 
penelitiannya, Insanu et al. (2014) menyatakan bahwa Eleutherine americana terdapat 
senyawa bioaktif kelompok naftalen, naftokuinon, dan antrakuinon. Ether (2010) 
menjelaskan dalam penelitiannya bahwa golongan naftalen merupakan golongan tidak larut 
air (water-insoluble). Kelarutan dalam air naftalen, naftokuinon dan antrakuinon berturut-turut 
yakni 31,6 mg/L (25 °C); 1,35 mg/L (25 °C); 0,35 g/100ml (25 °C) (Laguerre et al., 2015). 
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Hasil optimum dari variabel rasio bahan:pelarut adalah 1:5. Rerata total flavonoid 
justru mengalami penurunan pada rasio bahan:pelarut 1:7. Hal ini dikarenakan pelarut yang 
sedikit kurang mampu melarutkan senyawa fenolik dan flavonoid pada bahan dengan 
sempurna karena melebihi titik jenuh larutan. Sedangkan, pada volume pelarut yang terlalu 
banyak tidak diperoleh flavonoid dengan jumlah yang tinggi karena belum optimalnya 
penetrasi pelarut pada bahan (Puspitasari et al., 2015). 
 
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Umbi Bawang Dayak 
 Aktivitas antioksidan pada ekstrak umbi bawang dayak akibat adanya perbedaan 
jenis pelarut dan rasio bahan:pelarut berkisar antara 14,98% - 72,82%. Ekstrak umbi bawang 
dayak dengan kombinasi perlakuan jenis pelarut heksana dan rasio bahan:pelarut 1:5 
memiliki rerata aktivitas antioksidan tertinggi (72,82%), sedangkan ekstrak umbi bawang 
dayak dengan aktivitas antioksidan terendah ditunjukkan pada ekstrak pada kombinasi 
perlakuan jenis pelarut aquades dan rasio bahan:pelarut 1:3 yaitu sebesar 14,98%. 
Peningkatan aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh total fenol dan total flavonoid yang 
terekstrak dari umbi bawang dayak.  
Tabel 2. Pengaruh Rasio bahan : Pelarut dan Jenis Pelarut terhadap Rerata Aktivitas 







Aquades 1:3 15,029 b 0,048 
 
1:5 15,735 c 0,050 
 
1:7 14,985 a 0,046 
Etanol 96% 1:3 41,940 e 0,052 
 
1:5 42,205 f 0,052 
 
1:7 38,875 d 0,051 
Heksana 1:3 69,584 h 0,053 
 
1:5 72,817 i 
 
  1:7 53,799 g 0,053 
 
Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa penggunaan jenis pelarut, rasio bahan:pelarut dan 
interaksinya memberikan pengaruh nyata (α=0,05) terhadap aktivitas antioksidan ekstrak 
umbi bawang dayak.  
 Rasio bahan:pelarut turut berperan dalam peningkatan aktivitas antioksidan pada 
ekstrak umbi bawang dayak. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya pengaruh nyata pada 
peningkatan aktivitas antioksidan akibat rasio bahan:pelarut yang digunakan.    
 Perlakuan terbaik berdasarkan parameter yang telah dijelaskan diperoleh pada 
perlakuan dengan pelarut heksana dan rasio bahan:pelarut sebesar 1:5. Perlakuan terbaik 
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tersebut memiliki karakteristik sebagai berikut: nilai aktivitas antioksidan 72,82%, nilai total 
fenol  327,464mg GAE/ml ekstrak, nilai kadar flavonoid 2.955,705mg QE/ml ekstrak.  
Pengaruh Pemberian Ekstrak Terhadap Kadar Malondialdehid dan Superoksida 
Dismutase  Kolon Mencit 
 Malondialdehid (MDA) merupakan produk hasil dari peroksidasi lipid. MDA 
merupakan produk peroksidasi lipid paling mutagenik. Sifat mutagenik MDA berkaitan 
dengan kemampuan MDA dalam mengikat DNA untuk menyebabkan mutasi. Kerusakan 
lipid yang terjadi pada kondisi Ulcerative Colitis yaitu dikarenakan oleh adanya ROS 
(Reactive Oxygen Species). Head and Jurenka (2003) menjelaskan bahwa ROS yang 
terbentuk selama Ulcerative Colitis merupakan dampak dari penumpukan mediator inflamasi 
berupa TNF-𝛼. Semakin tinggi produksi TNF- 𝛼, maka semakin banyak produksi ROS dan 
semakin meningkatkan peroksidasi lipid untuk menghasilkan MDA. Sedangkan Superoksida 
Dismutase (SOD) merupakan salah satu antioksidan enzim yang ada di dalam tubuh. 
Berdasarkan Marikovsky et al. (2003), SOD diproduksi oleh metabolisme oksidatif selular 
untuk melawan superoksida menjadi hidrogen peroksida. 
 Rata-rata kadar MDA dan SOD pada perlakuan kontrol negatif, kontrol positif, dan 
ekstrak dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Dayak terhadap Kadar Malondialdehid dan 




Rerata Kadar SOD 
Kolon (U/ml) 
Kontrol Negatif 1568.58 4.67 
Kontrol Positif 1708.17 2.85 
Ekstrak 750 mg/ kg BB 1613.17 4.16 
 
Kadar MDA jaringan kolon pada hasil uji in vivo menunjukkan beda nyata (P<0,05) 
antar kelompok kontrol negatif dan kontrol positif. Namun antara kontrol negatif dan 
perlakuan ekstrak 750mg/kgBB tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dengan pemberian ekstrak umbi bawang dayak sebesar 750mg/kgBB 
dapat menurunkan kadar MDA hingga mendekati kadar MDA kontrol negatif. 
 Pada penelitian Goto et al. (2010) pengamatan kondisi Ulcerative colitis pada 
penggunaan DSS sebagai agen induksi yang menunjukkan bahwa pemberian DSS 2% 
selama 5 hari mampu meningkatkan kondisi inflamasi berupa adanya ulcer, infiltrasi pada 
mukosa dan terjadi peningkatan produksi mediator inflamasi. Namun pada penelitian 
tersebut tidak dilakukan analisa senyawa radikal yang terbentuk pada kolon. Trivedi dan 
Jena (2012) menyatakan bahwa penggunaan DSS 2% selama 7 hari mampu meberikan 
peningkatan MDA secara signifikan (P <0,001) antar kelompok perlakuan.  
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 Pada Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan kadar SOD yang signifikan antara 
kontrol negatif dan kontrol positif. Namun antara kontrol negatif dan perlakuan ekstrak 
750mg/kgBB tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa dengan pemberian ekstrak umbi bawang dayak sebesar 750mg/kgBB dapat 
menaikkan kadar SOD hingga mendekati kadar SOD kontrol negatif. Pada penelitian 
sebelumnya (Prakash et al., 2008; Xing, 2012), pemberian ekstrak bahan-bahan alami 
mampu meningkatkan kadar SOD diatas kontrol positif, namun masih dibawah kadar SOD 
kontrol negatif. 
 Pada kondisi Ulcerative Colitis parah, berdasarkan penelitian Xing (2012) 
menunjukkan adanya penurunan kadar SOD yang berbeda nyata (P <0.05) pada kontrol 
positif, serta diikuti dengan peningkatan kadar MDA yang berbeda nyata pula. Pada Prakash 
et al. (2008) juga serupa, bahwa terjadi penurunan SOD yang signifikan (P <0.001) pada 
kontrol positif diikuti dengan peningkatan kadar MDA yang signifikan pula (P <0.001). Hasil 
dari penelitian tersebut dijelaskan lebih lanjut oleh Pavlick, et al. (2002) bahwa kondisi 
inflamasi pada organ pencernaan mampu menurunkan kadar SOD jaringan dikarenakan 
oleh adanya peningkatan ROS. Berdasarkan review Li dan Zhou (2011) juga menjelaskan 
bahwa penurunan SOD pada kondisi inflamasi dikarenakan adanya metabolit oksigen dan 
nitrogen yang reaktif dengan ditunjukkan adanya peningkatan MDA sebagai indeks adanya 
peroksidasi lipid. 
 
Pengaruh Ekstrak Terhadap Mikroskopis Kolon 
Pengaruh ekstrak terhadap kondisi Ulcerative Colitis juga dapat diamati dari perubahan 
penampakan mikroskopis kolon. Gaboes (2003) menjelaskan bahwa secara mikroskopis 
adanya inflamasi ditandai dengan peningkatan infiltrat selular pada mukosa kolon. Pada 
kondisi kolon normal, infiltrat dapat dilihat pada bagian atas  mukosa, namun pada kondisi 
Ulcerative Colitis infltrat akan semakin banyak pada bagian transmukosa. Infiltrat yang 
teramati secara mikroskopis merupakan suatu bentuk akumulasi plasma sel mendekati 
dasar mukosa dan diantara crypt, serta neutrofil pada struktur epitel meliputi dinding crypt 
dan pada kondisi crypt yang rusak. Crypt merupakan bagian berupa cekungan pada sel yang 
berfungsi untuk menghasilkan kelenjar-kelenjar pencernaan. 
Proses pengamatan mikroskopis kolon dilakukan dengan cara skoring berdasarkan 
Araki (2010) berupa penampakan kolon yang meliputi hilangnya permukaan epitel atau 
mukosa, kerusakan crypt dan infiltrate pada mukosa. Skor yang diberikan berkisar 0 hingga 
4 sesuai dengan tingkat keparahan kondisi mikroskopis kolon. 
Jurnal Ilmu Pangan dan Hasil Pertanian 
Vol. 2 No. 1 Thn. 2018 












Gambar 1. Histopatologi Kalon (keterangan : A: Kontrol Negatif, B: Kontrol Positif, C: 
Perlakuan Ekstrak 750mg/kgBB. Panah kuning menunjukkan infiltrasi neutrofil 
pada sel inflamasi dan panah merah menunjukkan kondisi crypt) 
 Pengaruh dari pemberian ekstrak terkait dengan bioavaibilitas polifenol dalam tubuh. 
Berdasarkan D’Archivio et al. (2010), peranan senyawa bioaktif terutama polifenol untuk 
mencapai bagian kolon merupakan hasil dari penyerapannya pada usus halus dan hasil 
fermentasi kolon.  Pada usus halus senyawa polifenol dihidrolisis oleh enzim hidrolase 
menghasilkan polifenol bentuk aglikon. Polifenol yang tidak diserap akan menuju kolon yang 
selanjutnya akan dihidrolisis ikatan glikosidik polifenol oleh bakteri dalam kolon 
menghasilkan bentuk aglikon. Bentuk aglikon mudah melewati usus untuk selanjutnya 
dibawa ke hati. Di dalam hati, polifenol bentuk aglikon akan mengalami modifikasi struktur 
kimia melalui reaksi konjugasi yaitu glukoronidasi, metilasi dan sulfatasi.  Hasil metabolit ini 
baru kemudian dialirkan ke bagian sel atau jaringan yang membutuhkan. Reaksi konjugasi 
ini berjalan sangat efisien sehingga bentuk aglikon (pada beberapa flavonoid) yang 
mencapai sistem sirkulasi darah sangat rendah atau bahkan tidak ada. Hasil metabolit 
tersebut berbeda aktivitas  biologisnya.  
 Hasil metabolit senyawa flavonoid yang mencapai sel atau jaringan akan berbeda 
dalam hal struktur kimia, aktivitas biologis dan sifat fungsionalnya dibandingkan dengan 
senyawa aslinya yang terdapat dalam bahan makanan.  Kemampuan jaringan dalam 
menerima senyawa polifenol tidak banyak berpengaruh terhadap peningkatan konsentrasi 
polifenol pada aliran darah (konsumsi polifenol dengan jumlah banyak dalam waktu singkat). 
Namun ketika asupan polifenol dilakukan secara teratur meskipun dalam jumlah yang sedikit 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan jenis pelarut yang berbeda 
terhadap kadar antioksidan umbi bawang dayak memiliki perbedaan yang signifikan (P 
<0,05). Dimana penggunaan pelarut heksana memiliki kadar antioksidan yang tertinggi 
dbandingkan dengan pelarut aquades dan etanol 96%. Pengaruh penggunaan perbandingan 
pelarut dan bahan  terhadap kadar antioksidan umbi bawang dayak memiliki perbedaan 
yang signifikan (P <0,05). Dimamna perbandingan pelarut 1:5 memiliki kadar antioksidan 
yang tertinggi dibandingkan dengan perbandingan 1:3 dan 1:7. Pengaruh ekstrak umbi 
bawang dayak dengan dosis 750mg/kgBB terhadap kondisi Ulcerative Colitis mampu 
meningkatkan kadar MDA dan meningkatkan aktivitas antioksidan enzim dismutase secara 
signifikan (P <0,05). Pengaruh ekstrak terhadap maksroskopis kolon dan skor mikroskopis 
menunjukkan adanya penurunan inflamasi namun tidak signifikan. 
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